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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Krisis ekonomi global pada tahun 2015 dan menguatnya peran financial technology fintech telah

menimbulkan berbagai reaksi, antara lain menguatnya peran regulasi perbankan untuk menjaga stabilitas

perekonomian. Di Indonesia, hal ini telah memicu munculnya beberapa regulasi perbankan, antara lain

regulasi terkait stimulus untuk pembiayaan bank syariah POJK No. 12/POJK.03/2015 dan penerapan

Branchless Banking atau Layanan Laku Pandai POJK No.19/POJK.03/2014 untuk mendorong

perkembangan perbankan di Indonesia. Oleh karenanya, penelitian ini bertujuan untuk melihat peran

regulasi perbankan tersebut dalam penyaluran pembiayaan oleh bank syariah di Indonesia. Studi ini

menggunakan metode kuantitatif dengan model regresi panel berganda. Variabel dependen yang digunakan

adalah pembiayaan yang diberikan oleh perbankan syariah PYD , sedangkan variabel independennya adalah

variabel fundamental bank syariah yang dipengaruhi oleh regulasi terkait yaitu rasio kecukupan modal CAR

, pembiayaan UMKM PYDUmkm , migrasi status pembiayaan ? ?PFNPF , investasi bank InvBank , dummy

branchless banking BBDummy serta variabel kinerja bank syariah seperti Financing Deposit Ratio FDR ,

Return on Asset ROA dan rasio beban operasional terhadap pendapatan operasional BOPO . Sementara

variabel makroekonomi yang digunakan antara lain jumlah uang beredar M2 , nilai tukar rupiah terhadap

dollar KURS dan Inflasi. Adapun data yang digunakan adalah data dari 12 bank umum syariah di Indonesia

sepanjang periode kuartal 3.2015-kuartal 2.2017. Penelitian ini menghasilkan beberapa temuan. Pertama,

variabel CAR berpengaruh negatif terhadap PYD sementara variabel PYDUmkm, ? ?PFNPF, InvBank

berpengaruh positif terhadap PYD. Kedua, BBDummy berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap

PYD. Ketiga, variabel kebijakan makroekonomi yaitu M2 berpengaruh positif terhadap PYD, sedangkan

variabel KURS dan Inflasi berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap PYD. Keempat, FDR

berpengaruh positif terhadap PYD sedangkan ROA dan BOPO berpengaruh negatif terhadap PYD. Secara

keseluruhan, hasil penelitian ini mengimplikasikan bahwa regulasi OJK POJK No. 12/POJK.03/2015

memang berperan dalam akselerasi penyaluran pembiayaan oleh bank syariah di Indonesia. Sementara

regulasi terkait financial technology dirasakan belum terlalu efektif, sekurang-kurangnya dalam jangka

pendek. Temuan-temuan ini diharapkan bisa menjadi masukan, khususnya bagi pemerintah dan perbankan

syariah, dalam upaya mendorong perkembangan perbankan syariah yang kuat dan berkelanjutan ke depan.

<hr />

<b>ABSTRACT</b><br>

The global economic crisis in 2015 and the strengthening of the role of financial technology fintech has led

to various reactions, including the strengthening of the role of banking regulation to maintain economic

stability. In Indonesia, this has triggered the emergence of several banking regulations, including regulation

related to the stimulus for Islamic bank financing POJK No. 12 POJK.03 2015 and the application of

Branchless Banking or Layanan Laku Pandai POJK No.19 POJK.03 2014 to encourage the development of
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banking in Indonesia. Therefore, this study aims to see the role of banking regulation in the distribution of

financing by sharia banks in Indonesia. This study uses quantitative method with multiple panel regression

model. Dependent variable used is the financing provided by sharia banking PYD , while the independent

variable is the fundamental variable of syariah bank influenced by related regulation that is capital adequacy

ratio CAR , UMKM financing PYDUmkm , migration financing status PFNPF , investment banks InvBank ,

dummy branchless banking BBDummy as well as sharia bank performance variables such as Financing

Deposit Ratio FDR , Return on Assets ROA , and operating expense to operating income ratio BOPO .

While the macroeconomic variables used include the money supply M2 , the exchange rate of rupiah against

the dollar KURS and Inflation. The data used is data from 12 sharia banks in Indonesia during the quarter

3.2015 quarter 2.2017. This research yields some findings. First, the CAR variable has a negative effect on

PYD while the PYDUmkm, PFNPF, InvBank variables have a positive effect on PYD. Second, BBDummy

has positive but not significant effect on PYD. Third, macroeconomic policy variable that is M2 has positive

effect to PYD, while KURS and Inflation variables have negative but not significant effect to PYD. Fourth,

FDR has positive effect on PYD while ROA and BOPO have negative effect on PYD. Overall, the results of

this study imply that OJK regulation POJK No. 12 POJK.03 2015 does play a role in the acceleration of

financing by Islamic banks in Indonesia. While the regulation related to financial technology felt not too

effective, at least in the short term. These findings are expected to be an input, especially for the government

and sharia banking, in an effort to encourage the development of sharia banking is strong and sustainable in

the future. 


